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Abstrak: Keamanan pangan menjadi syarat utama dalam mengkonsumsi produk pangan. Selain itu yang lebih 

utama adalah terjaminnya kehalalan produk. UMK Amaq Farm yang memproduksi susu kambing perah belum 

memiliki pengetahuan yang memadai terkait praktik hygiene dan sertifikasi halal produknya. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan: 1) penyuluhan praktik baik keamanan pangan produksi susu kambing perah; dan 

2) pendampingan sertifikasi halal gratis (SEHATI) melalui skema self declare. Metode pelaksanaan 

menggunakan metode kombinasi Participatory  Rapid  Appraisal  (PRA) dan Participatory  Learning and Action 

(PLA). Tahapan kegiatan antara lain analisis kebutuhan, analisis dan perencanaan, penyuluhan dan 

pendampingan, dan evaluasi. Hasil pengabdian ini menunjukkan 1) UMK Amaq Farm telah mampu melakukan 

praktik baik keamanan pangan setelah diberikan penyuluhan; dan 2) UMK Amaq Farm telah memperoleh 

sertifikasi halal atas produk susu kambing perahnya melalui skema self declare dengan nomor 

ID52110009293610823. Diharapkan setelah kegiatan pendampingan keamanan pangan dan terbitnya sertifikat 

halal ini, produk susu kambing UMK Amaq Farm jangkauan pemasarannya semakin luas.  

 

Kata Kunci: keamanan pangan, sertifikasi halal gratis (SEHATI), susu kambing 

Food Safety Counseling and Free Halal Certification Assistance 

(SEHATI) at Amaq Farm Goat Milk MSEs in Penujak Village 

Abstract: Food safety is the key requirement when consuming food. More importantly, the product must be 
guaranteed halal. Amaq Farm Micro Small Enterprise (MSEs) producing goat milk do not have sufficient 
knowledge about hygiene practices and halal certification of their products. This program aims to provide: 1) 
advice on good handling practices for goat milk production; and 2) support for free halal certification (SEHATI) 
through a self-declare scheme. The implementation methodology combines Participatory Rapid Appraisal (PRA) 
and Participatory Learning and Action (PLA) methods. The stages of activity include needs assessment, analysis 
and planning, guidance and mentoring, and evaluation. The results of this service showed that 1) Amaq Farm 
MSEs were able to implement good food safety practices after being advised, and 2) Amaq Farm MSEs obtained 
Halal certification for their goat milk dairy products through a self-declaration scheme with the number 
ID52110009293610823. It is expected that the Amaq Farm MSEs' goat milk products will have a wider marketing 
reach following the food safety assistance activities and the issuance of halal certificates. 
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PENDAHULUAN 
Susu kambing termasuk sebagai produk hewani dengan kandungan nutrisi 

tinggi berupa protein dari asam amino triptofan dan sistein (ALKaisy et al., 2023). 
Namun, susu kambing memiliki karakteristik yang mudah rusak dan dapat menjadi 
medium penularan pathogen bawaan pangan yang bersifat zoonosis (Nyokabi et al., 
2024). Nilai aktivitas air (aw) dari susu yaitu sebesar 0,896 hingga 0,916 yang 
menjadi kondisi ideal bagi pertumbuhan bakteri patogen (Arifin et al., 2017). 
Beberapa bakteri yang sering ditemukan pada susu kambing antara lain 
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Salmonella sp, Enterobacteriaceae, dan 
bakteri koliform  (V. Wanniatie et al., 2021; Wanniatie et al., 2019; Wei et al., 2021). 
Potensi bahaya juga bersumber dari aspek kimiawi berupa residu antiobiotik yang 
berlebihan hingga logam berat (Kurnia et al., 2023). Penurunan  mutu  dan  
keamanan pangan susu yang ditandai oleh perubahan rasa, aroma, warna, hingga 
penampakan (Wahyuningtyas et al., 2019). Sanitasi yang buruk pada pengolahan 
susu dapat menimbulkan penyakit bawaan makanan (foodborne disease) yang 
menyebabkan terjadinya keracunan hingga kematian (Grace et al., 2020; Nichols et 
al., 2020; Paraffin et al., 2019; Sebastianski et al., 2022). Oleh karena itu, perlu 
jaminan kualitas susu yang dimulai dari peternakan sampai ke tangan konsumen. 

Usaha Mikro Kecil (UMK) Amaq Farm merupakan salah satu pelaku usaha 
susu kambing perah di Desa Penujak Kabupaten Lombok Tengah. UMK Amaq Farm 
yang berdiri sejak tahun 2020 telah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan 
Nomor Izin Berusaha (NIB). Akan tetapi, ijin edar berupa P-IRT dari Dinas 
Kesehatan setempat belum dimiliki. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 
tentang Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan mengamanatkan bahwa pangan olahan 
yang diproduksi oleh industri rumah tangga wajib memiliki Sertifikat Produksi 
Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT). Untuk memperoleh SPP-IRT, pelaku 
usaha harus mengikuti penyuluhan keamanan pangan (Komalasari et al., 2020). 
UMK Amaq Farm sendiri belum memiliki pengetahuan yang memadai terkait praktik 
keamanan pangan susu. Padahal keamanan pangan merupakan kunci utama bagi 
pangan untuk dapat dikonsumsi (Kurnia et al., 2022).  

Selain aspek keamanan, produk pangan juga harus mampu memenuhi aspek 
kehalalan yang ditunjukkan oleh sertifikat halal. Hal ini sesuai dengan konsep 
keamanan  pangan  asal  hewan  di  Indonesia  yaitu Aman,  Sehat,  Utuh,  dan  
Halal  (ASUH)  (Kusuma Anggaeni et al., 2022). Produk hewani diketahui memiliki 
titik kritis kehalalan yang tinggi (Kurnia et al., 2023). Undang-Undang Nomor 33 
Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal telah mengamanatkan bahwa segala 
produk yang beredar dan diperjualbelikan di wilayah Indonesia harus bersertifikat 
halal. Akan tetapi, produk dari UMK Amaq Farm ternyata belum memiliki sertifikat 
halal. Padahal sertifikat halal pada produk pangan sangat penting karena 
meningkatkan daya jual dan memberikan nilai positif dalam mempengaruhi 
keputusan pembelian oleh konsumen  (Asqalani Rifai et al., 2022; Edi Wibowo & 
Diah Madusari, 2018; Maura & Hidayatullah, 2023; Saputra & Jaharuddin, 2022). 

Saat ini Kementerian Agama Republik Indonesia melalui Badan Penyelenggara 
Jaminan Produk Halal (BPJPH) memiliki program sertifikat halal gratis (SEHATI) 
bagi para UMK. Program SEHATI yang mekanisme pernyataan pelaku usaha (self 
declare) dilakukan melalui pendampingan dan fasilitator bagi UMKM sebagai upaya 
percepatan laju sertifikasi halal (Malahayati & Faizah, 2023; Mirawati et al., 2024). 
Program SEHATI dapat dimanfaatkan oleh UMK Amaq Farm dalam penerbitan 
sertifikat halal bagi produknya secara gratis. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan 
pengabdian ini kemudian bertujuan untuk 1) melakukan penyuluhan pada mitra 
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dalam produksi susu kambing agar memenuhi standar praktik baik keamanan 
pangan; dan 2) mendampingi mitra dalam sertifikasi halal gratis (SEHATI) melalui 
skema self declare terhadap produk susu kambing agar memperoleh sertifikat halal.  

METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan metode kombinasi 

Participatory  Rapid  Appraisal  (PRA) atau  penilaian  secara  partisipatif  dengan 
Participatory  Learning and Action (PLA) atau proses belajar/praktik secara 
partisipatif (Gambar 1) (Mirawati et al., 2024). Metode PRA diartikan sebagai 
sekumpulan pendekatan dan metode yang  mendorong masyarakat untuk ikut serta 
meningkatkan dan menganalisis pengetahuan  mengenai hidup dalam konteks 
kondisi  masyarakat agar  dapat  membuat rencana  dan tindakan (Annett et al., 
1995). Sedangkan PLA dilakukan dengan fokus pada kegiatan sosialisasi, focus 
group discussion, ceramah, diskusi tanya jawab dan bimbingan yang dilakukan 
secara interaktif dengan masyarakat  dan  dilanjutkan  dengan  aksi  atau  kegiatan  
real  yang  relevan dengan materi pemberdayaan masyarakat (Silmi, 2017).  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Usaha Mikro 
Kecil (UMK) Amaq Farm di Desa Penujak, Kecamatan Praya Barat, Kabupaten 
Lombok Tengah pada bulan Agustus 2023. 

 
 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan PKM (Mirawati et al., 2024) 

Penerapan  metode  pelaksanaan  pengabdian  ini  dilakukan  dengan beberapa 
tahapan sebagai berikut: 

1) Identifikasi Kebutuhan 
a. Identifikasi  kebutuhan  dan  potensi  mitra terkait  proses  produk halal dan 

aspek keamanan. 
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b. Melakukan pertemuan awal dengan mitra untuk menjelaskan tujuan, manfaat, 
dan proses pendampingan yang akan dilakukan. 

c. Mengumpulkan informasi dan data terkait praktik saat ini, masalah yang 
dihadapi, serta kebutuhan pengembangan mitra. 

2) Analisis dan Perencanaan. 
a. Menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk mengidentifikasi masalah 

dan potensi perbaikan dalam proses produk halal dan aspek keamanan 
pangan. 

b. Membuat rencana pendampingan yang mencakup langkah-langkah konkret, 
waktu pelaksanaan, dan sumber daya yang diperlukan. 

3) Penyuluhan dan Pendampingan  
a. Mengadakan penyuluhan keamanan pangan dalam pemerahan susu 

kambing/hewani sebagai sumber pengetahuan dan praktik langsung terkait 
cara pengolahan pangan yang baik (CPPB) sesuai SNI 01-3141-2011 
(Pritanova P et al., 2020). 

b. Mengadakan pendampingan pengajuan sertifikasi halal gratis (SEHATI) 
melalui skema self declare pada akun SIHALAL (https://ptsp.halal.go.id/) 
hingga proses penerbitan oleh BPJPH Kemenag RI. 

4) Evaluasi  
Melakukan evaluasi secara berkala untuk menilai keberhasilan 

pendampingan dan implementasi yang dilakukan.  

HASIL DAN DISKUSI 
Penyuluhan keamanan pangan produk susu kambing.  

Materi penyuluhan keamanan pangan susu kambing terdiri atas dua bagian 
yaitu SNI Susu Segar dan Good Manufacturing Practices (GMP).  

a. Penyuluhan SNI Susu Segar   
Mengingat pemerintah belum menetapkan standar untuk susu kambing segar, 

maka SNI susu segar kambing mengacu pada SNI No. 01–3141–2011 tentang susu 
segar sapi. Susu segar merupakan cairan yang berasal dari ambing sapi sehat dan 
bersih, yang diperoleh dengan cara pemerahan yang benar, yang kandungan 
alaminya tidak dikurangi atau ditambah sesuatu apapun dan belum mendapat 
perlakuan apapun kecuali pendinginan. 

Dalam SNI No. 01-3141-2011 dijelaskan bahwa kualitas susu segar dapat 
ditinjau dari aspek mutu mikrobiologis, kimiawi, dan fisika. Aspek mutu mikrobiologis 
susu segar yaitu cemaran mikroba berupa Total Plate Count (TPC), Staphylococcus 
aureus, dan Enterobacteriaceae berturut-turut dengan syarat maksimum 1 x 106 
CFU/ml, 1 x 102 CFU/ml, dan 1 x 103 CFU/ml. 

Aspek kimiawi mencakup pH pada rentang 6,3-6,8, residu antiobiotika 
(golongan penisilin, tetrasiklin, aminoglikosida, makrolida) harus negatif, dan 
cemaran logam berat berupa timbal (Pb), merkuri (Hg), dan arsen (As) dengan 
syarat maksimum berturut-turut 0,02, 0,03, dan 0,1 µg/ml. Sementara aspek fisika 
yang harus dipenuhi yaitu warna, bau, rasa dan kekentalan dari susu segar 
disyaratkan tidak ada perubahan.  
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(a)                                                                   (b) 
 

 
(c)  

Gambar 2. (a) Bahan sterilisasi; (b) proses pemerahan susu kambing dengan 
menggunakan sarung tangan lateks; (c) susu kambing hasil pemerahan 

   

b. Penyuluhan Good Manufacturing Practices (GMP) 
Konsep Good Manufacturing Practices (GMP) merupakan sebuah sistem 

manajemen mutu yang dilakukan untuk menjamin kualitas produk yang berkualitas 
baik, aman dan sesuai dengan standar mutu yang diharapkan oleh konsumen (Adi 
et al., 2023). Pada peternakan susu kambing perah konvensional, Teknik 
pemerahan menjadi titik kritis terjadinya pencemaran mikrobiologis sehingga 
diperlukan praktik yang baik. Teknik pemerahan konvensional memiliki kelemahan, 
yakni dinilai kurang higienis. Adapun kelebihannya ialah tidak memerlukan biaya dan 
dapat menyelesaikan pemerahan susu yang berada di dalam ambing sampai tuntas. 
Pencemaran dapat terjadi pada beberapa titik penting, yaitu dari puting ternak, 
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wadah penampungan, wadah transportasi, dan pada saat pemasaran (Reta et al., 
2016).  

Pada saat pemerahan, maka ambing atau putting susu kambing harus 
dibersihkan terlebih dahulu. Begitu pula dengan tangan si pemerah menggunakan 
pelapis atau sarung tangan lateks (Gambar 2b). Puting susu pada ternak dapat 
menyebabkan pencemaran mikroorganisme, karena mikroorganisme dapat tumbuh 
sedikit agak jauh ke dalam puting yang tidak  tertutup dan biasanya dalam kondisi 
basah. Mikroorganisme terbawa sebagai sumber pencemaran, ketika susu mulai 
diperah, bagian pertama dari  pemerahan  biasanya dibuang karena dapat 
mengandung hingga 50.000 mikroorganisme/ml (Erawantini et al., 2020).  

Pendampingan Sertifikasi Halal Gratis melalui skema Self Declare 

a. Pengisian Data Pelaku Usaha di SIHALAL 
Sebagai tahap awal, pelaku usaha dibantu oleh pendamping PPH membuat 

akun di SIHALAL dengan cara masuk ke laman https://ptsp.halal.go.id/, selanjutnya 
login ke SIHALAL (Gambar 3), klik “create an account”. Selanjutnya, pelaku usaha 
Amaw Farm mengisi data-datanya meliputi profil pelaku usaha dan perusahaan, 
penanggung jawab usaha, dan aspek legal berupa Nomor Izin Berusaha (NIB) yang 
dikeluarkan oleh BKPM dan Nowor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dari Ditjen Pajak.  

          

Gambar 3. Tampilan pembuatan akun pelaku usaha 
 

b. Pengajuan self declare 
Pelaku usaha dibantu pendamping mengajukan self declare dengan mengklik 

menu Sertifikasi”, selanjutnya mengisi beberapa item antara lain : 

1. Pengisian kuesioner self-declare 
Sebelum melakukan pengajuan, pelaku usaha terlebih dahulu mengisi 

kuesioner self-declare (Gambar 4). Pengisian kuesioner ini untuk memastikan 
bahwa pelaku usaha ini sudah memiliki pemahaman dalam proses produk halal 
sehingga layak untuk difasilitasi. 

https://ptsp.halal.go.id/
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Gambar 4. Kuesioner Self Declare  

2. Pengisian KBLI/Usaha/Kegiatan sesuai dengan NIB yang dimasukkan 
KBLI atau klasifikasi baku lapangan usaha Indonesia merupakan panduan 

penentuan jenis kegiatan usaha/bisnis untuk mempermudah pelaku usaha 
menentukan kategori bidang usaha yang akan dikembangkan di Indonesia. KBLI 
dari pelaku usaha ini yaitu pembibitan dan budidaya kambing potong dengan kode 
01442.  

3. Pengisian Bahan dan Daftar Nama Produk 
Pada tahapan ini, pelaku usaha mengisi daftar bahan yang digunakan dalam 

proses produksi yaitu susu kambing segar, botol kemasan, air sumur sebagai 
pembersih, dan bahan sterilisasi berupa tissue basah. Adapun nama produk yang 
didaftarkan yaitu Susu Kambing Segar dengan Merk "Sengeh" Kemasan 250 ml.  

4. Pengisian Proses Produksi 
Pada tahap ini, pelaku usaha Amaq Farm mengisi tahapan proses produksi 

dari susu kambing segar. Proses produksi yang dituliskan harus singkat, jelas, dan 
sederhana. Dengan alasan privasi dan kode etik, maka tahapan proses produksi dari 
susu kambing Amaq Farm tidak dapat ditampilkan.  

Ajuan yang telah disubmit oleh pelaku usaha selanjutnya akan dilakukan 
verifikasi dan validasi (verval) oleh penamping PPH (Nova Kurnia dengan Nomor 
Registrasi : 2305001264). Setelah diverval selesai dilakukan, ajuan selanjutnya 
masuk ke komite fatwa untuk dilakukan siding fatwa hingga penerbitan sertifikat 
halal oleh BPJPH. Adapun timeline dari pengajuan sertifikasi halal oleh UMK Amaq 
Farm selengkapnya ditunjukkan pada Gambar 5a.  
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                                (a)                                                      (b)  

Gambar 5. (a) Tracking pengajuan self declare; (b) Sertifikat Halal yang 
diterbitkan  

Berdasarkan gambar 5a, sidang fatwa oleh komite fatwa BPJPH dilakukan 
pada tanggal 7 Agustus 2023 yang kemudian dilakukan penetapan Halal pada 
tanggal 2 Oktober 2023. Selanjutnya BPJPH menerbitkan sertifikat halal dengan 
nomor ID52110009293610823 (Gambar 5b) untuk produk susu kambing segar 
dengan merk “Sengeh” dari UMK Amaq Farm Desa Penujak, Kabupaten Lombok 
Tengah.  

Evaluasi dilakukan secara bersama oleh tim dan pelaku usaha. Berdasarkan 
pengamatan tim pelaksana pengabdian, pelaku usaha telah memiliki pengetahuan 
keamanan pangan yang cukup memadai setelah diberikan penyuluhan. Hal ini 
terkonfirmasi dari penggunaan sarung tangan lateks, penggunaan desinfektan, 
kebersihan kandang kambing, dan penggunaan air bersih mengalir dalam pencucian 
wadah. Adapun terkait sertifikasi halal, pelaku usaha sangat konsen dengan 
pentingnya sertifikasi produk. Pelaku usaha juga telah cukup memahami sistem 
informasi halal (SIHALAL) yang terlihat dari kemampuannya dalam mengisi 
beberapa fitur selama pendampingan hingga terbitnya sertifikat halal atas 
produknya. 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian ini telah mampu memberikan dampak positif dengan 

praktik baik dari pelaku usaha UMK Amaq Farm dalam melakukan proses 
pemerahan susu kambing secara konvensional. Selain itu, upaya pendampingan 
dalam sertifikasi halal gratis (SEHATI) melalui skema self-declare juga telah 
membantu penerbitan sertifikat halal bagi produk susu kambing UMK Amaq Farm. 
UMK Amaq Farm sangat kolaboratif dan memberikan respon positif terhadap 
kegiatan ini. 

REKOMENDASI  
Kegiatan pengabdian selanjutnya terkait keamanan pangan dapat dilanjutkan 

dengan menggandeng berbagai pihak seperti Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Pendidikan Mandalika dan UPT Laboratorium Veteriner untuk pengujian 
laboratorium produk pangan hewani. 
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